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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha pertambangan adalah kegiatan dalam rangka pengusahaan 

mineral atau batubara yang meliputi tahapan kegiatan penyelidikan Umum, 

Eksplorasi, Studi Kelayakan, Konstruksi, Penambangan, Pengolahan dan/atau 

Pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta pasca tambang (Peraturan 

Mentri Energi dan Sumber Daya Mineral RI Nomor 26 Tahun 2018). 

Batubara merupakan sumber daya alam yang tak terbaharui atau non-

renewable resource, ini berarti sekali bahan galian tambang ini habis maka tidak 

akan dapat pulih atau kembali ke keadaan semula. Pertambangan batubara 

sebagaimana pertambangan secara umum adalah serangkaian kegiatan yang 

meliputi tahapan kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 

kontruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan 

penjualan serta pasca tambang.  

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan usaha yang kompleks dan 

sangat rumit, kegiatan jangka panjang, melibatkan teknologi tinggi, padat modal 

dan aturan regulasi yang dikeluarkan beberapa sektor. Selain itu, karakteristik 

mendasar industri pertambangan adalah membuka lahan dan mengubah 

bentang alam sehingga mempunyai potensi merubah tatanan ekosistem suatu 

wilayah baik dari segi biologi, geologi dan fisik maupun tatanan sosial ekonomi 

dan budaya masyarakat. Keberadaan industri pertambangan batubara dapat 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat. 

Dari sisi dampak negatifnya, pertambangan lebih sering dipahami sebagai 

aktifitas lebih banyak menimbulkan permasalahan dari pada manfaat, mulai dari 

mengganggu kesehatan, konflik perebutan lahan, terjadinya kerusakan 

lingkungan, hingga areal bekas pertambangan yang dibiarkan menganga. Di sisi 

lain, banyak manfaat dari kegiatan pertambangan, seperti membuka daerah 



terisolir, sumber pendapatan asli daerah, membuka lapangan pekerjaan hingga 

merupakan sumber devisa negara (Hakim I, 2014). 

Secara lingkungan keberadaan pertambangan batubara maupun mineral 

berpotensi akan menimbulkan dampak terhadap kualitas ekosistem lingkungan 

tanah, air dan udara (Luthfia dkk., 2020). 

Maka agar semua itu dapat berjalan dengan maksimal maka di perlukan 

tenaga pendukung dan salah satunya adalah Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang terampil, jujur dan berakhlak mulia dengan melalui pelatihan atau 

pendidikan salah satunya adalah dengan menerima atau mengijinkan 

mahasiswa untuk melakukan Magang Industri (MI). Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda merupakan perguruan tinggi diploma 3 yang memfokuskan sistem 

vokasional yang mempunyai kurikulum 70% praktik dan 30% teori. 

PT. Jembayan Muarabara dipilih sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang Penambangan Batubara dipandang layak untuk dijadikan 

lokasi Magang Industri (MI) oleh mahasiswa program studi Pengelolaan Hutan. 

Dengan program tersebut diharapkan dari SDM seperti mahasiswa mampu 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada, oleh karena kenyataan di 

lapangan berbeda dengan teori yang didapatkan dibangku kuliah. 

Praktik Kerja Lapang merupakan kegiatan akademik yang berorientasi 

pada bentuk pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan dan 

meningkatkan tenaga kerja yang berkualitas. Dengan mengikuti Praktik Kerja 

Lapang diharapkan dapat menambah Pengetahuan, Keterampilan dan 

Pengalaman mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yang 

sebenarnya. Praktik Kerja Lapang merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Pendidikan D3 Manajemen Hutan Program Studi Pengelolaan 

Hutan. 

 



B. Tujuan  

Tujuan dari Magang Industri (MI) ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah Wawasan dan Pengetahuan Mahasiswa untuk mendapatkan 

gambaran kerja yang sesungguhnya. 

2. Mendapatkan keterampilan lanjutan yang berkaitan dengan reklamasi 

pasca tambang  

C. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Magang Industri (MI) ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mahasiswa mampu menerapkan kegiatan yang telah diperoleh selama 

melaksanakan Magang Industri (MI) di PT. Jembayan Muarabara. 

2. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta daya kreatif sesuai 

dengan lingkungan dimasa yang akan datang. 
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